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DAFTAR ISTILAH

. Gambaran Yesus Kristus: pemahaman yang dimiliki oleh anggota jemaat dalam
menghayati dan mengenal pribadi Yesus dalam keyakinan imannya.

Perilaku bergereja: budaya dan kebiasaan warga jemaat yang terlihat secara nyata
dalam praktek bergereja (koinonia, diakonia, dan marturia).

Praktek Bergereja: kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan bersama

dalam komunitas orang Kristen, yaitu: persekutuan, pelay@nan, dan kesaksian.

Kristologi: logos mengenai Kristus, pemikiran (d a) mengenai Yesus
Kristus, sasaran iman kepercayaan Kristen.
Potret diri jemaat: kenyataan riil yang g ~ asakan dalam komunitas

jemaat sebagai cermin atau acuan @iri sae



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ada ungkapan yang menyatakan bahwa “kekristenan tidak berarti atau tidak bermakna
tanpa Kristus”. Hal ini dapat diartikan bahwa Kristus adalah inti dari kekristenan. William Henry
Griffith Thomas memberikan judul bukunya: Christianity is Chfist." Thomas menyatakan:

“Christianity is an essence adherence to the Person of Jes isth The fundamental and

untuk pertama kalinya disebut Krist is 11:25-26). Van de Beek menyatakan, “Saya rasa

ari seorang Kristen, yakni bahwa Yesus Kristus adalah simbol

utama dari seluruh p@ggalaman kehidupan seseorang. Jika ada hal utama yang dipertaruhkan,

"3 QOrang-orang Kristen harus menyatakan Kristus

Yesus Kristus itulah yang kita pertahankan.
dalam segala aspek kehidupannya. Yesus Kristus menjadi “role model”” yang mempengaruhi
seluruh pikiran, perasaan, dan perilaku orang-orang Kristen dalam menjalani kehidupannya

setiap hari. Hidup seorang pengikut Kristus jelas bukanlah sesuatu yang timbul dari dirinya

sendiri, tetapi merupakan prakarsa Tuhan yang menjumpai manusia di tengah kesibukannya

L W.H. Griffith Thomas, Christianity is Christ: A Christian Life Library Selection (Grand Rapids: Zondervan, 1916)
? |bid, p.7-8
* Abraham van de Beek, Kristus: Pusat Kehidupan Kita, cet. 1 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003), p. 33



sehari-hari. Di saat kita belum mencari Dia, Dialah yang mencari dan memilih kita. 1a memilih
dan memanggil kita bukan seorang diri melainkan bersama-sama.” Jelaslah bahwa gereja (baik
secara pribadi maupun komunal) dipanggil untuk meneladan dan melanjutkan karya Yesus

Kristus di tengah dunia yang membutuhkan Kabar Baik atau Injil.

Pengakuan akan sangat krusialnya Yesus Kristus dalam kehidupan orang-orang Kristen,
nampak juga dalam pernyataan iman di jemaat GKI Karangsaru Semarang yang menyatakan

bahwa “Yesus Kristus adalah satu-satunya Juruselamat, tidak ada y@ng lain.” Hal ini merupakan

pengalaman yang dijalani oleh penulis ketika menjalani ma
pelayanan ‘weekend’ (Agustus 2010 — sekarang) di GKI Semarang. GKI Karangsaru
merupakan GKI tertua di Semarang dan telah megfia pelayanan selama 76 tahun (1935-
2011). Ada banyak suka dan duka yang diglami Ole aat ini, dimulai ketika awal-awal

ang mandiri. GKI Karangsaru telah

karena menurut sejarah perjalanan GKI di kota Semarang, para muda-mudi memilih berjemaat di
GKI Peterongan (rayon 111 meliputi wilayah Semarang Tengah ke Selatan dan Timur) sedangkan
orang-orang dari kalangan berada memilih untuk berjemaat di GKI Beringin (rayon Il meliputi
wilayah Semarang Tengah ke Barat dan Utara). Tetapi tentunya sudah terjadi perubahan-
perubahan pada masa kini. GKI Karangsaru sangat kental sebagai gereja yang berorientasi misi

untuk menyatakan Kabar Baik (Injil) kepada semua orang. Semangat misi sangat terasa dalam

* Martin Harun, OFM, Inilah Injil Yesus Kristus: Ulasan Injil Hari Minggu Tahun B Masa Biasa, cet. 5 (Yogyakarta:
Kanisius, 2004), p. 27



kehidupan jemaat GKI Karangsaru, bahkan melalui Satgas KPI (Komisi Pekabaran Injil) dan
Yayasan-yayasan yang dimiliki sangat berorientasi menjawab kebutuhan-kebutuhan masyarakat

yang sedang dalam penderitaan, kesulitan, dan tantangan.

GKI1 Karangsaru memiliki beberapa Yayasan yang bersifat sosial, yaitu: Yayasan
Poliklinik “Siloam”, Yayasan Pendidikan “Dian Wacana”, Yayasan Sekolah Kristen Indonesia
(YSKI), Yayasan Panti Wreda “Maria Marta”, dan Yayasan Pelayanan Kematian “Arimatea.”

Pelayanan sosial yang telah dilakukan sangat dibutuhkan dan sangét dirasakan oleh masyarakat

sekitar. Yayasan-yasayan yang dikelola oleh GKI Karangsar erima dengan baik oleh

masyarakat luas, sebagai contoh: Yayasan Poliklinik “ elalu “ramai dikunjungi oleh

pasien yang membutuhkan pertolongan dokter ap harmya, karena biaya pengobatan yang

sangat murah. Setiap pasien hanya perlu menyetlakangdtiang sebesar Rp. 17.500,- sudah

mendapatkan perawatan dokter deng s. KPI selalu siaga dalam memberikan
bantuan dan terlibat aktif dala na-bencana yang terjadi di sekitar Semarang

dan Jawa Tengah. Bahkan, merek ki paguyuban tukang becak dengan nama “Gesang

Langgeng” yang setiap ratin bertemu dengan bentuk acara persekutuan secara Kristen dan

arisan. Anggota pag Kang becak terdiri dari berbagai suku dan agama tetapi mereka
mau bersama-sama aktif dalam kegiatan yang diadakan Satgas KPI karena manfaat yang telah

mereka rasakan.

Namun, bagaikan pepatah yang mengatakan bahwa “tiada gading yang tak retak”,
demikian juga perjalanan pelayanan GKI Karangsaru. Selain, pencapaian-pencapaian yang
menggembirakan dan membanggakan, GKI Karangsaru juga mengalami masa-masa pencobaan
dan kesukaran yang menggelisahkan. Diawali dengan masalah pertama yang harus dihadapi
ketika masih sebagai “Perhimpunan Umat Kristen Tionghoa”, sebuah organisasi yang bertujuan

3



sebagai wadah untuk mengumpulkan dan melakukan pembinaan rohani untuk orang-orang
Tionghoa Kristen yang ada di kota Semarang. Perkumpulan inilah yang nantinya menjadi cikal
bakal lahirnya jemaat GKI Karangsaru Semarang.” Permasalahan yang muncul adalah sulitnya
menemukan tempat untuk berkumpulnya umat, mengingat pada masa itu keluarga-keluarga
Kristen tidak bersedia meminjamkan rumahnya untuk pelayanan PI, karena takut dengan
golongan etnis Tionghoa non Kristen yang pada dasarnya membenci dan menentang keras ajaran

agama Kristen. Untuk mengatasi masalah itu, S.H. Liem kemudian menyediakan rumahnya di

kepada kebijakan-keb pde GKI yang dirasa kurang sesuai, misalnya: ajaran tentang

Calvinisme, alumnus ang didukung dan tidak didukung oleh GKI, penggunaan Leksionari,
dan tata gereja GKI. GKI Karangsaru juga belum memiliki landasan kebijakan atau potret diri

yang objektif, akurat, dan kapabel sebagai acuan perencanaan serta pengembangan jemaat.

Menilik pengalaman-pengalaman riil dan fenomena-fenomena yang ada di GKI
Karangsaru, maka sangat penting dan menarik untuk melakukan penelitian mengenai Gambar

Yesus (Kristologi) seperti apa yang dipahami dan diyakini oleh GKI Karangsaru Semarang.

> Buku Peringatan 75 Tahun GKI Karangsaru “Bangkit & menjadi Berkat” (Semarang, 2010), p. 9
6 .
Ibid.



Juga, implikasi dari Gambar Yesus yang dimiliki dalam perilaku bergereja di GKI Karangsaru.
Lalu, perlu untuk diteliti apakah ada kesenjangan atau penyimpangan antara pemahaman gambar
Yesus dengan praktek nyata dalam perilaku bergereja serta penyebabnya. Sehingga dapat
dirumuskan langkah-langkah solusi yang tepat sebagai acuan untuk menyusun kebijakan bagi

perencanaan dan pengembangan jemaat GKI Karangsaru di masa datang.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa gambaran tentang Yesus Kristus yang menonjol dalam, pemahaman jemaat GKI
Karangsaru Semarang?
2. Bagaimana Implikasi dari gambaran tenta s tersebut dalam perilaku

bergereja di GKI Karangsaru Semarang?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian yang @gilakukan“akan“@iberikan batasan-batasan agar hasil penelitian

tidak bias dan terlalu luas, sehin ih@rapkan hasil penelitian menjadi tajam dan akurat.

adalah anggota jemaat (anggota baptisan dewasa dan sidi) GKI
Karangsaru yang terdiri dari: pendeta, pengerja, penatua, pengurus bidang dan
komisi, serta aktifis dan anggota jemaat. Juga simpatisan (jemaat yang rutin datang
tetapi belum terdaftar sebagai anggota jemaat) GKI Karangsaru. Subyek penelitian
yang belum terdaftar sebagai anggota jemaat (belum baptis dewasa dan sidi) harus
berusia minimal 17 tahun. Pembatasan usia minimal dimaksudkan untuk memastikan
bahwa subyek penelitian dapat menentukan pilihan jawabannya dengan

bertanggungjawab.



2. Berkenaan dengan banyaknya teori tentang Kristologi maka penulis menggunakan
Teori Kristologi oleh Verne H. Flecther “Lihatlah Sang Manusia” sebagai sumber
yang utama. Teori Kristologi oleh C. Groenen “Sejarah Dogma Kristologi” menjadi
sumber sekunder yang membantu menjelaskan perkembangan kristologi dari tahap
rasuli sampai masa kini. Beberapa teori Kristologi yang lain digunakan sebagai
pendukung untuk melengkapi dan mempertajam penulisan tesis.

3. Implikasi dari gambaran Yesus Kristus dilihat dalam konteks perilaku bergereja di

GKI Karangsaru. Perilaku bergereja merupakan b kebiasaan warga jemaat
yang terlihat secara nyata dalam praktek berg
dalam lingkup GKI Karangsaru. Jema ru harus memperkenalkan
Allah yang dekat dan akrab (dapat di
melalui teori-teori yang sulit yang sengit, tetapi dengan “melakukan
pekerjaan-pekerjaan” yang rjakan oleh Yesus sendiri.” Pekerjaan-pekerjaan
macam apakah yang s lakukan? Sederhana saja sebenarnya: mengampuni orang

berdosa, g orang yang susah, menerima orang yang ditolak, memberi

harapan ang kehilangan arah hidup.® Pendeknya, mempermudah hidup

orang-orang Yamg biasa dipersulit oleh tradisi, agama, birokrasi, kesombongan dan
keserakahan orang lain.® Batasan penelitian tentang implikasi gambaran Yesus

Kristus dalam lingkup jemaat GKI Karangsaru (praktek bergerejanya) dan tidak

terlalu luas sampai perilaku sehari-hari.

7 Yahya Wijaya, Kemarahan, Keramahan dan Kemurahan Allah: Teologi Sederhana tentang Sifat Allah dan Budaya
Masyarakat Kita, cet. 2 (Jakarta: Gunung Mulia, 2009), p. 29
8 .
Ibid, p. 30
® Ibid.



1.4

Judul Tesis:

“KRISTOLOGI GKI KARANGSARU SEMARANG DAN IMPLIKASINYA DALAM

PERILAKU BERGEREJA”

1.5

. GKI Karangsaru memiliki pe

Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan akan sangat bermanfaat bagi GKI Karangsaru untuk melihat

secara jelas dan objektif tentang potret diri jemaat yang dilayani.

Penelitian akan menjadi sumber masukan yang b gi strategi perencanaan

penggembalaan dan pembinaan jemaat dala bangan jemaat GKI

Karangsaru di masa depan.

Hipotesis

ambaran tentang Yesus Kristus lebih cenderung
sebagai Allah sejati yan jdak mungkin secara ideal dijadikan teladan dalam

perilaku bergereja

. GKI Karangsa I keyakinan yang teguh bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan dan

Juruselamatnya
tetapi belum meresap sebagai karakter yang secara nyata tampak dalam perilaku

bergereja.

LANDASAN TEORI

1.7.1 Teori yang digunakan adalah gambaran tentang Kristologi oleh Verne H.

Fletcher “Lihatlah Sang Manusia”.



Yahya Wijaya dalam prakata buku “Lihatlah Sang Manusia” menyatakan bahwa
“gambaran tentang Tuhan sangat berpengaruh dalam pembentukan sikap moral, karena orang
beragama memandang Tuhan sebagai sosok ideal, referensi bagi kehidupan moral.”*® Yesus
Kristus merupakan sosok sentral bagi orang-orang Kristen dari jaman ke jaman. Gambaran
Yesus Kristus merupakan “citra pembentuk” (formative image), yaitu citra yang mampu
mempengaruhi pandangan, sikap-sikap malah kelakuan etis kita masa kini.'* Boenhoeffer pernah

menyatakan pertanyaan yang sangat termasyhur yakni “Siapakah Kristus bagi kita dewasa ini?"*?

sikap dan cara hidup Yesus, patut dikatakan

tepat untuk mencirikan sifat-Nya."* Ye

hati.”” Sifat lemah lembuts¥€sus tidak dimaknai seperti seorang yang tidak kuat, yang kurang
teguh, yang lemah melainkan seorang penguasa yang ideal, bijaksana, hakim yang adil atau raja

yang murah hati.** Kerendahan hati-Nya tidak menandakan kelemahan atau ketakutan, dan juga,

1% Verne H. Fletcher, Lihatlah Sang Manusia! Suatu Pendekatan pada Etika Kristen Dasar, cet. 1 (Jakarta: Gunung
Mulia, 2007), p. ix-x

" |bid, p. 245-246

2 Ibid.

2 |bid, p. 249

" Ibid, p. 268-269



tidak bersifat pura-pura.® Kerendahan hati-Nya bertujuan membangkitkan kesadaran akan
martabat dan harkat mereka yang terhina oleh keangkuhan orang yang menganggap diri baik dan
benar.'® Orang-orang yang lazimnya hanya berpangku tangan saja sambil menunggu bantuan
pihak lain, ditantang Yesus supaya mereka berdikari.!” Manusia Rendah Hati menggambarkan
pribadi Yesus sebagai sosok pemimpin yang ideal, bijaksana, adil, murah hati, dan bukan saja
menempatkan diri sama dengan orang rendah/terbuang, melainkan la berlaku sebagai pelayan

atau hamba mereka.

kebencian lawan-lawa Penyaliban Manusia Adil itu, semula tampak sebagai kegagalan

perjuangan-Nya tetapi Kebafgkitan-Nya membuktikan bahwa perjuangan itu — demi kebebasan,

kebenaran dan keadilan — dapat dan harus dilangsungkan.?

 Ibid, p. 270

' Ibid, p. 278

Y bid, p. 279

¥ bid, p. 285

¥ Ibid.

% |bid, p. 287-288
! |bid, p. 298

2 |bid, p. 299



Fletcher juga menampilkan panduan-panduan yang memperlihatkan perilaku Yesus yang

muncul se

cara langsung dari pengalaman-pengalaman hidup-Nya sehingga dapat menjadi

pedoman yang konkret bagi cara hidup orang Kristen. Lima panduan kehidupan Yesus adalah:

Yesus mematahkan lingkaran setan yang terdiri atas kekerasan dan pembalasan.
Unsur baru dan segar yang dianjurkan Yesus adalah penolakan menjadi musuh
terhadap siapapun juga. Sebaliknya, la mengajukan wejangan yang luar biasa:

Kasihilah musuhmu!®® Mematahkan lingkaran setan itu harus dimulai dengan

mengatasi kekerasan yang ada dalam diri kita sgndiri, Skarena kekerasan lahiriah

Dia yang menghakimi deng
Yesus terhadap kekerasan e asan diringkaskan dalam nasihat yang diberikan

Paulus dalam Surat ROfha (12:14521).%

Yesus me penguasaan ketundukan sebagai patokan bagi hubungan antar-
manusia.
Pola perela al yang lumrah adalah seperti berikut: yang kuat menguasai, yang

lemah tunduk. Pola ini seakan-akan merupakan hukum kodrati yang berlaku terus-
menerus sepanjang sejarah manusia.?’ Pada masa modern muncullah gejala revolusi:

kalangan bawah menjungkirbalikkan penataan sosial yang mapan sedemikian rupa,

% |bid, p. 304
** |bid, p. 306
% |bid, p. 307
*® |bid, p. 309
 Ibid, p. 310

10



sehingga merekalah yang menjadi penguasa.?® Yesus menentang pola yang lumrah
tersebut dengan memberikan ajaran yang baru, yaitu barangsiapa terbesar harus
menjadi pelayan atau yang terbesar adalah yang melayani. Ajaran Yesus tersebut
menunjuk pada suatu gaya baru untuk menjadi pemimpin: daripada menguasai, pihak
yang kuat diimbau untuk melayani.?®

Yesus menunjukkan cara memimpin yang baru, yaitu melalui pelayanan yang penuh

penghargaan atas martabat pengikut-Nya masing-masing.*® Mereka yang memegang

yaitu pola Kristus yang diji

lebih lemah.*

Yesus mempersoalka etiakawanan yang terlalu sempit dan eksklusif.

Yang diperseaf®am,dalam panduan ini sebetulnya ialah kecenderungan memutlakkan

tertutup terha@dap®@rang dari golongan di luar; dengan kata lain, kecenderungan untuk
memisahkan antara “kita” dan “mereka”, untuk mendirikan tembok pemisah antara
““in group” dan ““out group”, yang membawa ke arah sikap “kita pasti benar; mereka

pasti salah”.®* Kesetiaan yang berlebihan pada golongan kita sendiri itu

%8 |bid.
* Ibid, p. 312
** |bid, p. 313
*! Ibid.
*? |bid, p.325
** |bid, p. 327
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mengakibatkan timbulnya keangkuhan, kefanatikan, kebencian, bahkan ulah tak
berperikemanusiaan terhadap golongan lain, entah pada skala kecil atau pada skala
yang lebih luas.** Yesus meramalkan suatu jenis kesetiakawanan yang tidak bertumpu
pada rasa eksklusif — ikatan-ikatan alami, golongan elitis, sisa yang suci, dan
sebagainya — tetapi suatu kesetiakawanan yang terbuka dan inklusif.* Mentalitas
yang perlu diwujudkan adalah mentalitas yang berupaya merangkumkan daripada

menjauhkan dan menyatukan daripada memisahkan.

- Yesus mengesampingkan kekuasaan, kejayaan, engsi sebagai pertanda
pemerintahan Allah.
Yesus bertumpu pada tradisi seluruh Pegjanyta tang Allah yang memihak
pada golongan rendah dan lemah.

sendiri, Allahlah yang menjagli ereka.®® Yesus selalu menyingkapkan

kedekatan pemerinta

miskin. Ygs#S™memberikan penekanan kepada penghapusan kemelaratan dan

ketidakad I@p ngalihwujudan sifat orang supaya selaras dengan citra Kerajaan

Allah.*" Yesh awarkan pola “kuasa melalui kelemahan” — pola yang diperagakan
Yesus dalam pelayanan-Nya sampai mati di kayu salib; pola yang menjadi teladan
bagi para pengikut-Nya dan yang dianjurkan Paulus sebagai panduan bagi perilaku

sosial Kristen.®

** Ibid, p.327-328
** |bid, p.328-329
*® |bid, p.343
* Ibid, p. 347
*% |bid, p.358
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- Yesus menisbikan segala kemutlakan buatan manusia serta bergumul melawan kuasa
kejahatan.
Tema panduan ini dapat diringkaskan dalam tanggapan Yesus kepada Iblis di padang
gurun: ““Ada tertulis: Engkau harus menyembah Tuhan, dan hanya kepada Dia
sajalah engkau berbakti” (Mat. 4:10b). Pernyataan ini pasti menolak segala
kekuasaan yang bertentangan dengan Allah dan kehendak-Nya. Bagi Yesus, selain

Allah, tidak ada kekuasaan atau ideologi atau pranata yang layak menerima

mulan yang tiada henti-
a taraf politik empiris

4% Gereja Kristus harus

1.7.2  Teori Kristologi oleh Dogma Kristologi™.

mengacu pada lbrani 13:8 yang merupakan suatu
itar 80M, yaitu ““Yesus Kristus tetap sama, baik
kemarin maupun hg ai selama-lamanya™. Jika Yesus Kristus diubah atau diganti,
maka kepercayaan ubah dan diganti menjadi sesuatu yang lain dan kehilangan
identitasnya. Sebab ciri khas kepercayaan Kristen dijabarkan dari pandangan Kristen terhadap
kedudukan dan peranan Kristus bagi manusia dalam hubungannya dengan Allah.** Yesus Kristus
memiliki kedudukan khusus, istimewa dan tunggal dalam hubungan penyelamatan antara Allah

dan manusia. Menurut keyakinan Kristen “Keselamatan tidak ada selain dalam Dia, sebab di

** |bid, p.360

“® |bid, p.367

*1 C. Groenen, Sejarah Dogma Kristologi — Perkembangan Pemikiran Tentang Yesus Kristus Pada Umat Kristen, cet.
9 (Yogyakarta: Kanisius, 2009), p. 11
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bawah kolong langit ini tidak ada nama lain yang diberikan kepada manusia yang olehnya kita
dapat/harus diselamatkan™ (Kis 4:12).** Meskipun Yesus Kristus tetap sama, kemarin, hari ini
dan untuk selama-lamanya, namun pikiran manusia yang percaya kepada peranan dan kedudukan
tunggal itu, tidaklah sama kemarin, hari ini dan untuk selama-lamanya. Jadi, dari segi orang
memikirkan Yesus Kristus berubah dan menempuh sejarah-Nya sendiri. Maka muncul istilah
“Kristologi” yaitu: logos mengenai Kristus, pemikiran (dan ucapannya) mengenai Yesus Kristus,

sasaran iman kepercayaan Kristen. Dalam kristologi, umat Kristen bergumul tentang relevansi

Yesus Kristus bagi manusia sepanjang sejarah, mana mak rti Yesus bagi manusia.

Seseorang, termasuk Yesus Kristus, hanya menjadi

tokoh itu memberi arah dan tujuan kepa
perangsangnya. Singkatnya, Yesus menj
orang lain. Yesus Kristus menjadi n ui karya-Nya dan orang hanya mengenal diri

Yesus Kristus melalui karya-Nya:

Sejarah memjgt ahwa umat Kristen memiliki pandangan dan pemahaman yang

terus maju atau tidak ikirkan Yesus yang sama dengan cara yang selalu sama. Yesus
yang dikenal sebagai “orang Nazaret” diberi macam-macam gelar lain. Yesus itu disebut: Rabi,
guru, nabi, rasul, imam (besar), Anak Daud, Mesias/Kristus, pengantara, Anak Manusia, Penilik
agung, gembala, raja, pemimpin/pelandas kehidupan, Juru Selamat, Alfa dan Omega, Anak

Domba, Anak Domba Allah, Amin, Penganten, Kebijaksanaan, Firman, Cahaya, Pembenaran,

Pengudusan, Pengacara/Parakletos, Gambar Allah, Tera wujud Allah, Tuhan (Kyrios) dan malah

* |bid, p. 12
* Ibid, p.14

14



Theos.** Tentu saja tidak boleh dikatakan bahwa semua gelar itu sama isinya. Sebaliknya: di
dalamnya tersingkap suatu pandangan khusus dan berbeda-beda terhadap Yesus yang sama.
Tidak boleh dikatakan pula bahwa di mana-mana dan selalu umat Kristen memakai semua gelar
itu.* Ada gelar yang boleh dikatakan amat konkret dan “manusiawi”, seperti: Rabi, Nabi, Imam.
Tetapi ada juga yang amat halus dan abstrak sekali, seperti Firman Allah, Gambar Allah,
Pantulan kemuliaan Allah.*® Dan apa yang menentukan sejarah Yesus Kristus dalam pemikiran

umat Kristen selama 2000 tahun tidak hanyalah Yesus Kristus sendiri, sasaran tetap kepercayaan

Kristen yang tetap sama, tetapi terutama lingkup sosi tempat umat Kristen

mengkonseptualkan dan membahasakan Yesus Kristus.*’

yang dimulai dengan Reformasi dalam

i ditempuh.”® Groenen memberikan perhatian

dengan sesuatu yang lain.** Dengan sangat menarik dan cukup detail, Groenen memberikan
penjabaran secara runtut serta sistematis perkembangan Kristologi dari zaman rasuli, abad 1-XX,
bahkan sampai Yesus Kristus di Indonesia. Perkembangan dari kristologi tradisional, kristologi

spekulatif atau ilmiah, dan kristologi afektif dengan sangat jelas dipaparkan oleh Groenen

“ Ibid, p.12
* |bid.
*® Ibid.
* Ibid, p.13
*® |bid, p.15
* Ibid, p.16
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dengan ketegangan-ketegangan yang muncul di sekitarnya. Pergeseran-pergeseran dan
munculnya alam pikiran dunia baru di kawasan Barat yang disuarakan oleh pelbagai sistem
pikiran, filsafat, yang bersaingan satu sama lain dan silih berganti, susul-menyusul mendapatkan
perhatian serta penjelasan yang memadai (dari filsafat empirisme, rasionalisme, idealisme,
eksistensialisme, hingga pragmatik). Garis besar atau utama dari pemikiran Groenen tentang
kristologi adalah ketegangan dan perkembangan antara “kristologi atas” (yang cenderung

menonjolkan ciri ilahi Yesus Kristus) dengan “kristologi dari bawah” (yang menonjolkan

kemanusiaan Yesus — Anak Manusia).
1.8 METODE PENELITIAN

1.8.1 Metode penelitian yang digunaka gtode Kualitatif dengan melakukan:

1. Penelitian Lapangan (Qbse If, menyebar kuesioner/angket, dan

jika diperlukan wawanca

2. Penelitian literatus (bahankhotbah, PA, bahan katekisasi, buku-buku, artikel).

1.8.2 Alat «.' akan

MengklasifikaS

(gambaran tentang Yesus Kristus) dalam bentuk kuesioner dan jika diperlukan wawancara.

1.8.3 Sampel

Jemaat GKI Karangsaru Semarang yang terdiri dari pendeta, pengerja, penatua, pengurus

bidang dan komisi, aktivis, anggota jemaat, dan simpatisan. Pemilihan sampel menggunakan
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teknik purposive sample (pengambilan sampel berdasarkan keputusan).® Dalam menentukan
jumlah responden digunakan taraf kepercayaan 95%. Jika jumlah kehadiran dalam semua
kebaktian di GKI Karangsaru setiap minggunya rata-rata 800 orang, maka responden yang

dibutuhkan sebesar 260 orang.™
1.8.4 Data
Data yang dikumpulkan sesuai dengan alat penelitian yang digunakan.
1.8.5 Analisis dan Interpretasi

Seluruh data yang diperoleh akan dianalisis se luruhan. Analisa dilakukan

melalui jawaban-jawaban pertanyaan dari g memperlihatkan pemahaman
kristologi dan implikasi etisnya (jika dibgtuhka kan wawancara). Analisa yang
dilakukan akan menghasilkan interpr: njawab masalah yang berkaitan dengan

n baru.

1.9 SISTEMATIK

. PEN
1.1 La elakang Masalah
1.2 Rumusan Masalah
1.3 Batasan Masalah
1.4 Judul Tesis

1.5 Tujuan Penelitian

>0 Edy Suhardono, Panorama Survey - Refleksi Metodologi Riset (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), pp. 38-
39. Lih. John Mansford Prior, Meneliti Jemaat: Pedoman Riset Partisipatoris (Jakarta: Grasindo, 1997), p. 38

> Tabel untuk menentukan jumlah responden ini dapat dilihat dilampiran 3 pada Purwanto, Metodologi Penelitian
Kuantitatif Untuk Psikologi Dan Pendidikan, cet. 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010)
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1.6 Hipotesis

1.7 Landasan Teori

1.8 Metode Penelitian

1.9 Sistematika Penulisan.

KRISTOLOGI DAN ETIKA KRISTEN

I1.1  Sejarah Singkat Perjalanan Kristologi

I1.2  Yesus Kristus Sebagai Manusia Baru

KRISTOLOGI DALAM PEMBERITAAN, DAN\ PENGAJARAN GKI

KARANGSARU SEMARANG

1.2 Yesus Kristus Digamb
Pengajaran GKI
PERSEPSI KRISTOL

IMPLIKASI ETISNYA

18



BAB V

PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari seluruh tulisan yang berisi penelitian tentang
persepsi kristologis dan implikasi etis jemaat GKI Karangsaru Semarang. Hasil penelitian yang
dilakukan di jemaat GKI Karangsaru telah memperlihatkan gambaran Yesus Kristus yang

diimani dan pengaruhnya dalam perilaku bergereja. Bab penutup inj akan terbagi dalam 2 (dua)

wab permasalahan yang
asukan dan langkah-
penelitian ini. Saran yang

diberikan akan ditujukan bagi GKI Karangsar dunia akademis.

V.1 Kesimpulan

Kristologi yang diban oleh suatu jemaat Kristen memiliki peran penting sebagai

pondasi dalam membangun pengh iman dan pembangunan jemaat yang dilakukan.

Gambaran Yesus ya leh sebuah jemaat akan menjadi landasan dalam melaksanakan

perilaku etis yang diw ristologi mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, yang
menghasilkan berbagai pandangan dan terkadang menimbulkan ketegangan. Ketegangan yang
mewarnai perjalanan kristologi adalah pandangan “kristologi dari atas” dan “kristologi dari
bawah”. Kristologi dari atas memandang dan memahami Yesus dari sisi keilahian-Nya,
sedangkan kristologi dari bawah menonjolkan sisi kemanusiaan Yesus. Konsili Konstantinopolis
Il (th. 680/681) secara umum telah dapat diterima dalam merumuskan pemahaman kristologi
secara seimbang. Pemahaman kristologi dari atas menghasilkan gambaran tentang Yesus sebagai

pribadi yang agung dan mulia, sosok yang harus disembah dan dimuliakan karena Dia adalah
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Allah. Pemahaman kristologi dari bawah menghasilkan gambaran tentang Yesus sebagai figur

yang patut dikagumi dan diteladan, namun tidak mendorong komitmen personal kepada-Nya.

Adapun kristologi GKI Karangsaru dan implikasi etisnya dalam perilaku bergereja dapat

disimpulkan, sebagai berikut:

1. GKI Karangsaru membangun keyakinan imannya akan Yesus Kristus sebagai Tuhan dan
Juruselamat. Pemahaman tentang Tuhan dan Juruselamat merupakan ajaran yang populer

di GKI Karangsaru. Yesus Kristus ditempatkan sebagai Tuh@n yang berkuasa atas alam

semesta. Tuhan Yesus mendapatkan tempat yang tinggi untuk selalu dihormati

menyatakan kepada mereka bahwa guru yang mereka ikuti dan hormati ternyata tidak
dihukum dan dibuang oleh Allah, melainkan dihormati dan ditinggikan.'®* Peristiwa
kematian Yesus membuka jalan keselamatan bagi orang-orang berdosa mendapatkan
pengampunan dari Allah. Sedangkan, peristiwa kebangkitan Kristus menyatakan bahwa
Yesus dari Nazaret masuk ke dalam kemuliaan Allah. Injil Paulus mewartakan sejarah

Yesus, yang dari keadaan “dalam daging” masuk dalam kemuliaan ilahi, atau yang dari

*t Tom Jacobs, Siapa Yesus Kristus..., p. 51
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kehormatan sebagai raja Yahudi menjadi “Putera Allah dalam kuasa”, yaitu: “Yesus
Kristus, Tuhan kita”.!®* Maka, dapat dikatakan bahwa peristiwa kematian dan
kebangkitan Kristus merupakan ungkapan hubungan pribadi antara Allah dengan Yesus.
Wafat Yesus adalah ungkapan ketaatan Putera kepada Bapa, sedang kebangkitan adalah
ungkapan penerimaan Putera oleh Bapa.'®®

2. GKI Karangsaru memiliki pemahaman kristologi dari atas, tetapi implikasi etis dalam

perilaku bergereja menyatakan upaya jemaat dapat meneladan Yesus Kristus.*** Jemaat

atau hubung an murid. Jemaat mengakui dan meyakini tidak akan mungkin

menyamai atau"wseripa dengan Kristus secara sempurna. Jemaat memahami ada
keterbatasan yang mutlak dalam upaya menyerupai Yesus Kristus, misalnya: sifat
kekudusan yang tanpa dosa. GKI Karangsaru membangun keteladanannya berdasarkan
ketaatan kepada dogma atau ajaran gereja, bukan didasarkan pada panggilannya untuk

serupa dengan Yesus.

162

Ibid, p. 70
183 |bid, p. 67-68
1%% Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesa pertama terbukti benar, tetapi hipotesa kedua tidak terbukti.
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GKI

Karangsaru dapat membangun kerangka pembangunan jemaat yang komprehensif

berdasarkan penelitian ini. Modal “baik” ini bisa dikembangkan bagi pertumbuhan kedewasaan

iman jemaat dan kemuliaan nama Tuhan.

V.2

Saran

V.2.1 Saran bagi GKI Karangsaru

a. GKI Karangsaru merupakan GKI Perdana di kota Semar

g yang cukup matang dan

ayanan selama 76 tahun.
rkan “kristologi dari

ristus adalah Tuhan dan

“kristologi darjigata ang sudah dimiliki, mesti didampingi pandangan “kristologi dari

bawah”. Yes liakan juga Yesus dari Nazaret itu. E. G. Singgih menyatakan,
“Gambaran Yesus%ang berasal “dari bawah” patut dijadikan panutan atau teladan. Maka,
kalau istilah “imitatio Christi’” sulit Kita terima, maka kita masih bisa menerima istilah
lain, yaitu “imitatio Jesu™, yaitu meniru Yesus Sang Manusia.”*® Yesus Kristus memang
Allah sejati dan Manusia sejati, kehadiran-Nya di tengah dunia adalah untuk menyatakan

solidaritas bagi manusia berdosa. Yesus datang sungguh-sungguh sebagai manusia yang

merasakan dan berjuang mengalahkan godaan dunia untuk tetap taat kepada Bapa-Nya.

165

E.G. Singgih, Gema Teologi..., p. 2
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Jemaat GKI Karangsaru tidak hanya meneladan karena mentaati dogma gereja, tetapi

mempunyai kerinduan untuk menyambut panggilan serupa dengan Yesus.*®®

b. GKI Karangsaru dapat bercermin dari hasil penelitian yang menunjukkan kesediaan
seluruh jemaat untuk meneladan sifat-sifat Yesus Kristus dalam perilaku bergerejanya.
GKI Karangsaru memiliki modal yang baik untuk terus membangun komunitas Kristen
yang memiliki visi Kristus (Kerajaan Allah) dan kedewasaan iman (serupa dengan

Yesus). Pemimpin-pemimpin umat di GKI Karangsaru{perlu lebih mengutamakan

keteladanan hidup yang terlihat nyata bagi seluruh j impin-pemimpin umat

(pendeta, penatua, pengerja, pengurus bidang dan harus“semakin menunjukkan
karakter Kristus dalam hidupnya. Pemi in umat di GKI Karangsaru tidak

masa lalu, tetapi terus berinovasi

kan imannya. GKI Karangsaru dapat

a. Penelitian yang dif@ktukan masih dapat dikembangkan dengan meneliti secara lebih detail,
misalnya: topik penelitian ini dijabarkan sesuai kategori kelompok jemaat dan usia.
Penelitian berdasarkan kelompok jemaat adalah meneliti persepsi kristologis dan
implikasi etis dari masing-masing kelompok jemaat, contohnya: majelis jemaat (pendeta
dan penatua), pengerja, pengurus bidang dan komisi, anggota jemaat, serta simpatisan.

Penelitian berdasarkan kelompok usia adalah meneliti persepsi kristologis dan implikasi

1%8 peneliti memiliki pemikiran bahwa “Serupa dengan Yesus” adalah meneladan sifat dan tindakan Yesus Kristus

dalam karya-Nya di dalam dunia (= ketaatan kepada Bapa dan solidaritas kepada manusia).
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etis sesuai kelompok usia, antara lain: usia 17-30 tahun, usia 31-50 tahun, dan usia 51
tahun keatas. Hasil penelitian berdasarkan kelompok jemaat dan usia ini dapat digunakan

untuk merancang materi pembangunan jemaat sesuai kondisi yang ada.

b. Penelitian dapat dikembangkan dengan memperluas cakupan hasil penelitian yang
diharapkan. Penelitian diperluas untuk mengetahui persepsi kristologis dan implikasi etis
dalam kehidupan setiap hari. Cakupan penelitian berkembang dari hanya perilaku

bergereja menjadi perlaku sehari-hari; termasuk di lin@kup keluarga, usaha, dan

masyarakat. Gambaran Yesus “Manusia Baru” akan se ak dapat diteladan atau

Yesus atau kristologi memeg yang vital dalam pembentukan iman jemaat dan

mempengaruhi tindaka m kehidupan setiap hari. Teori kristologi dapat

dikolaborasikan dengan teori arakter holistik, misalnya: Kingdom Ethics.'®’

7 Glen H. Stassen & David P. Gushee, Kingdom Ethics: Following Jesus in Contemporary Context (lllinois:

InterVarsity Press, 2003)
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